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3.1 Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Adapun tempat pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada KPP 
Pratama Bangkinang, yang menjadi sampel penelitian adalah Wajib Pajak 
Badan yang terdaftar di KPP Pratama Bangkinang. Penelitian ini dilaksanakan 
pada tanggal 05 Juni s/d tanggal 20 Juni 2017 
 
3.2 Jenis Data 
Berdasarkan karakteristik masalah yang diteliti, penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif. Jenis data dalam penelitian ini adalah data 
primer. Data primer mengacu pada informasi yang diperoleh dari tangan 
pertama oleh peneliti yang berkaitan dengan variabel minat untuk tujuan 
spesifik studi ( Sekaran, 2006:60). Data primer dalam penelitian ini berupa 
koesioner yang telah diisi oleh Wajib Pajak badan yang menjadi responden 
dalam penelitian ini. Sumber data primer yang diperoleh dalam penelitian ini 
langsung dari para Wajib Pajak badan yang terdaftar di KPP Pratama 
Bangkinang.  
 
3.3 Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data yang akurat maka disini penulis 
mengumpulkan data dengan menggunakan angket atau koesioner. Koesioner 
(questionnaires) adalah daftar pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan 
sebelumnya yang akan responden jawab, biasanya dalam alternatif yang 
didefenisikan dengan jelas (Sekaran, 2006:82). Dalam penelitian ini peneliti 
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terjun langsung ke lokasi penelitian dan memberikan koesioner secara 
langsung kepada responden untuk dapat diisi. Pada penelitian ini data 
dikumpulkan dengan menggunakan koesioner dengan skala likert 5 poin yang 
terdiri dari (1) Sangat Setuju, (2) Setuju, (3) Netral, (4) Tidak Setuju, (5) 
Sangat Tidak Setuju.  
 
3.4 Populasi Dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 
2013:199). Dalam penelitian ini penulis ingin mengambil populasi dari Wajib 
Pajak Badan yang terdaftar di KPP Pratama Bangkinang. Jumlah populasi 
dalam penelitian ini yaitu 7.521 Wajib Pajak Badan pada tahun 2016. 
Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang dianggap dapat 
mewakili dari populasi tersebut (Sugiyono, 2013:120). Teknik pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode Convenience Sampling 
yang berarti unit sampling yang ditarik mudah dihubungi, tidak menyusahkan, 
mudah untuk mengukur dan bersifat kooperatif (Darmadi, 2007).  Teknik 
pemilihan sampel ini dipilih karena pertimbangan lokasi yang mudah untuk 
dijangkau, sehingga dapat memudahkan peneliti dalam pengumpulan sampel 
yang akan digunakan dalam penelitian ini. Adapun penentuan jumlah sampel 
dalam penelitian ini menggunakan rumus Slovin, dengan tingkat kesalahan 
10%. Perumusan sampel dirumuskan sebagai berikut : 
            N 
n =   
      1   +   Ne 
2 
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Keterangan :  
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = tingkat kesalahan pengambilan sampel  (Trianto, 2015 : 51) 
             N 
n =   
      1   +   Ne 
2 
      7521 
n =   
      1   +   7521 (0,1
2
) 
n = 98,68 
n = 99 (digenapkan) 
 
3.5 Definisi Operasional Variabel Penelitian  
3.5.1 Variabel Dependen (Y) 
Variabel dependen / terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel lain. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah kemungkinan 
penggelapan pajak (tax evasion). 
Penggelapan pajak (tax evasion) adalah sebagai usaha yang dilakukan 
oleh Wajib Pajak untuk meringankan beban pajak dengan cara melanggar 
undang - undang. Dikarenakan melanggar undang - undang, penggelapan 
pajak (tax evasion) ini dilakukan dengan menggunakan cara yang tidak legal. 
Para Wajib Pajak sama sekali mengabaikan ketentuan formal perpajakan yang 
menjadi kewajibannya, memalsukan dokumen, atau mengisi data dengan tidak 
lengkap dan tidak benar Mardiasmo (2009) dalam Suminarsasi dan Supriyadi 
(2012). Kemungkinan penggelapan pajak dalam hal ini menjelaskan konteks 
pengaruh terhadap variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini.  
 46 
Pengukuran variabel dalam penelitian ini penulis menggunakan 
instrumen yang dikembangkan Suminarsasi (2011) dalam Rahman (2013). 
Untuk mengukur variabel yang akan diteliti melalui tanggapan responden 
digunakan Skala Likert yaitu : (1) Sangat Setuju, (2) Setuju, (3) Netral, (4) 
Tidak Setuju, (5) Sangat Tidak Setuju. Variabel ini diukur dengan berdasarkan 
aspek sistem perpajakan, pemeriksaan pajak, kecenderungan personal, dan 
diskriminasi pajak. Pengukuran variabel kemungkinan penggelapan pajak (tax 
evasion) oleh Wajib Pajak menggunakan 4 (empat) indikator. 
3.5.2 Variabel Independen (X) 
3.5.2.1 Sistem Perpajakan (X1) 
Sistem perpajakan adalah suatu sistem pemungutan pajak yang 
merupakan perwujudan dari pengabdian dan peran serta WP untuk secara 
langsung dan bersama - sama melaksanakan kewajiban perpajakan yang 
diperlukan untuk pembiayaan penyelanggaraan Negara dan pembangunan 
nasional. Tanggung jawab atas pelaksanaan pemungutan pajak sebagai 
pencerminan kewajiban dibidang perpajakan dengan fungsinya berkewajibann 
melakukan pembinaan, pelayanan, dan pengawasan terhadap pemenuhan 
kewajiban perpajakan berdasarkan ketentuan yang digariskan dalam peraturan 
perundang - undangan perpajakan (Rahman, 2013). 
Anggota masyarakat atau Wajib Pajak diberi kepercayaan untuk 
melaksanakan kewajiban perpajakannya melalui menghitung, 
memperhitungkan, membayar dan melaporkan sendiri besarnya pajak terutang 
(self assessment), sehingga melalui sistem ini diharapkan target penerimaan 
negara terhadap pajak dapat tercapai, sehimgga tidak terjadi tindakan 
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penggelapan pajak (tax evasion). Pengukuran variabel dalam penelitian ini, 
penulis menggunakan instrumen yang dikembangkan Suminarsasi (2011) 
dalam Rahman (2013). Untuk mengukur variabel yang akan diteliti melalui 
tanggapan responden digunakan Skala Likert yaitu : (1) Sangat Setuju, (2) 
Setuju, (3) Netral, (4) Tidak Setuju, (5) Sangat Tidak Setuju. Pengukuran 
variabel sistem perpajakan menggunakan 3 (tiga) indikator. 
3.5.2.2 Pemeriksaan Pajak (X2)  
Pemeriksaan pajak dilaksanakan dalam rangka melaksanakan 
ketentuan peraturan Undang - Undang Pajak. Persentase kemungkinan suatu 
pemeriksaan pajak dilakukan sesuai dengan aturan perpajakan untuk 
mendeteksi kecurangan yang dilakukan Wajib Pajak, sehingga berpengaruh 
terhadap tax evasion. Ketika seseorang menganggap bahwa persentase 
kemungkinan terdeteksinya kecurangan melalui pemeriksaan pajak yang 
dilakukan tinggi, maka dia akan cenderung untuk patuh terhadap aturan 
perpajakan, dalam hal ini berarti tidak melakukan tax evasion, karena ia takut 
jika ketika diperiksa dan ternyata dia melakukan kecurangan maka dana yang 
akan dikeluarkan untuk membayar denda jauh lebih besar dari pada pajak 
yang sebenarnya harus dibayar (Rahman, 2013).   
Pengukuran variabel dalam penelitian ini penulis menggunakan 
instrumen yang dikembangkan Suminarsasi (2011) dalam Rahman (2013). 
Untuk mengukur variabel yang akan diteliti melalui tanggapan responden 
digunakan Skala Likert yaitu : (1) Sangat Setuju, (2) Setuju, (3) Netral, (4) 
Tidak Setuju, (5) Sangat Tidak Setuju. Pengukuran variabel pemeriksaan 
pajak menggunakan 2 (dua) indikator. 
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3.5.2.3 Kecenderungan Personal (X3) 
Salah satu bentuk kecenderungan personal didalam pajak adalah 
perlawanan pajak. Menurut Brotodihardjo (2003, 13) dalam Yusmarwandi 
(2014) perlawanan pajak adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh Wajib 
Pajak untuk meloloskan diri dari pembayaran pajak. Hal tersebut dikarenakan 
sebagian besar Wajib Pajak belum merasakan manfaat dari pemungutan pajak. 
Kecenderungan melakukan tax evasion didefinisikan sebagai persepsi 
responden tentang seberapa mungkin seseorang (sebagai personal) melakukan 
tax evasion. Indikator pada penelitian ini terdiri dari 2 (dua) indikator, yaitu 
perlawanan pasif dan perlawanan aktif. Untuk mengukur variabel yang akan 
diteliti melalui tanggapan responden digunakan Skala Likert yaitu : (1) Sangat 
Setuju, (2) Setuju, (3) Netral, (4) Tidak Setuju, (5) Sangat Tidak Setuju. 
3.5.2.4 Diskriminasi Pajak (X4) 
Berdasarkan Undang - Undang  no. 39 tahun 1999 tentang hak asasi 
manusia pasal 1 ayat (3), menyatakan bahwa diskriminasi adalah setiap 
pembatasan, pelecehan, atau pengucilan yang langsung ataupun tidak 
langsung didasarkan perbedaan manusia atas dasar agama, suku, ras, etnik, 
kelompaok, golongan, status sosil, status ekonomi, jenis kelamin, bahasa, dan 
keyakinan politik, yang berakibat pengangguran, penyimpangan atau 
penghapusan pengakuan, pelaksanaan atau penggunaan hak asasi manusia dan 
kebebasan dasar dalam kehidupan, baik individual maupun kolektif dalam 
bidang politik, ekonomi, hukum, sosial, budaya, dan aspek kehidupan yang 
lain. 
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Di  dalam  bidang  perpajakan,  diskriminasi  merupakan  suatu  
kondisi dimana pihak Ditjen Pajak membeda - bedakan perlakuan terhadap 
setiap Wajib Pajak. Diskriminasi ini akan meningkatkan penggelapan pajak 
yang akan dilakukan oleh Wajib Pajak, semakin banyak peraturan perpajakan 
yang dianggap sebagai bentuk diskriminasi yang merugikan, maka masyarakat 
akan cenderung untuk tidak patuh terhadap peraturan yang ada, sehingga 
Wajib Pajak akan cenderung melakukan tax evasion (Fatimah dan Wardani, 
2017). 
Pengukuran variabel dalam penelitian ini penulis menggunakan 
instrumen yang dikembangkan Suminarsasi (2011) dalam Rahman (2013). 
Untuk mengukur variabel yang akan diteliti melalui tanggapan responden 
digunakan Skala Likert yaitu : (1) Sangat Setuju, (2) Setuju, (3) Netral, (4) 
Tidak Setuju, (5) Sangat Tidak Setuju. Pengukuran variabel diskriminasi pajak 
menggunakan 2 (dua) indikator. 
Tabel III.1 






















1. Penerapan tarif   
pajak dan 
pentingnya kerja 
sama yang baik 
antara fiskus dan 
WP. 
2.  Kemungkinan 
penggelapan pajak 




lemah dan terdapat 













melakukan        
penggelapan pajak. 
4. Integritas atau 
mentalitas aparatur 
































1. Tarif pajak yang 
diberlakukan di 
Indonesia.   
2. Pendistribusian dana 
yang bersumber dari 
pajak. 
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1. Perlawanan pasif 
a. Menyembunyik
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keanggotaan kelas - 
kelas sosial  
2. Pendiskriminasian 









Sumber : data olahan 2017 
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3.6 Teknik Analisis Data 
3.6.1 Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data 
yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, 
minimum, sum, range, kurtosis, dan skewness (kemencengan distribusi) dalam 
penelitian (Ghozali, 2006:19). 
3.6.2 Uji Kualitas Data  
3.6.2.1 Uji Validitas 
Salah satu alat ukur dikatakan valid apabila dapat menjawab secara 
cermat tentang variabel yang diukur. Suatu koesioner dikatakan valid jika 
pertanyaan pada koesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh 
koesioner tersebut (Ghozali, 2013:52). Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan nilai  rhitung dengan rtabel untuk degree of freedom  (df) = n-2, 
dalam hal ini n adalah jumlah sampel (Ghazali, 2013:53). Jika rhitung lebih 
besar dari rtabel dan nilai positif maka butir pertanyaan atau indikator tersebut 
dinyatakan valid. 
3.6.2.2 Uji Reliabilitas 
Instrumen dinyatakan reliable apabila terdapat kesamaan data dalam 
waktu yang berbeda. Suatu koesioner dikatakan reliable  atau handal jika 
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten. Uji reliabilitas 
digunakan untuk mengukur bahwa variabel yang digunakan benar - benar 
bebas dari kesalahan sehingga menghasilkan hasil konsisten meskipun telah 
diuji berkali - kali. Jika hasil cronbach alpha diatas 0,6 maka data tersebut 
mempunyai keandalan yang tinggi (Ghazali, 2013).  
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik 
3.6.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal 
(Ghazali, 2013:160). Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau 
tidaknya suatu distribusi data, pada dasarnya uji normalitas membandingkan 
antara data yang kita miliki dengan berdistribusi normal yang dimiliki mean 
dan standar deviasi yang sama dengan data kita (Trianto, 2015 : 87). Model 
regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Uji normalitas dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada 
sumbu diagonal dari grafik normal plot dan dengan melihat histogram dari 
residualnya. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histogramnya maka data menunjukkan pola 
distribusi normal, sehingga model regresi memenuhi asumsi normalitas. 
Alat uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji One Sample 
Kolmogorof-Smirnof Test. Dimana hasil uji yang tidak signifikan dengan tarif 
alfa 0,05 menunjukkan variabel - variabel tersebut normal. Selain itu juga 
analisis terhadap grafik histogram untuk menilai kenormalan data.  
3.6.3.2 Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual suatu pengamatan kepengamatan lain. 
Jika variance dari residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika beda disebut heteroskedastisitas (Ghazali, 
2013:139). 
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3.6.3.3 Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel bebas (independen) (Ghazali, 
2013:105). Nilai tolerance dan Variance Inflacation Factor (VIF) digunakan 
untuk mendeteksi adanya multikolinieritas. Kedua ukuran ini menunjukkan 
setiap variabel bebas mana yang dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 
Tolerance mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak 
dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jika nilai tolerance yang rendah 
dengan nilai VIF tinggi karena (VIF=1/tolerance) dan menunjukkan adanya 
kolinieritas yang tinggi. Nilai batas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah nilai tolerance mendekati 1 atau sama dengan nilai VIF disekitar angka 
10. Gejala multikolinieritas akan didefinisikan jika VIF lebih besar dari 10. 
3.6.4 Analisis Regresi Berganda 
Analisis  regresi berganda, yang digunakan untuk mengetahui besarnya  
pengaruh  variabel  independen terhadap variabel dependen. Persamaan 
regresi yang dirumuskan berdasarkan hipotesis yang dikembangkan adalah 
sebagai berikut : 
Y= a + β1X1+ β2X2 + β3X3 + β4X4 + e 
Keterangan : 
Y : Kemungkinan penggelapan pajak (tax evasion) oleh Wajib Pajak Badan 
a : Konstanta 
 b1,b2,b3,b4,b5 : Koefisien Regresi 
X1 : Sistem perpajakan 
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X2  : Pemeriksaan pajak 
X3 : Kecenderungan personal 
X4 : Diskriminasi pajak 
  e  : Error. 
Nilai koefisien regresi disini sangat menetukan sebagai dasar analisis, 
mengingat penelitian ini bersifat fundamental method. Hal ini berarti jika 
koefisien b bernilai positif (+) maka dapat dikatakan terjadi pengaruh searah 
antara variabel independen dengan variabel dependen, setiap kenaikan nilai 
variabel independen akan mengakibatkan kenaikan variabel dependen. 
Demikian sebaliknya, bila koefisien nilai bernilai negatif (-), hal ini 
menunjukkan adanya pengaruh negatif, dimana kenaikan nilai variabel 
independen akan mengakibatkan penurunan nilai variabel dependen. 
3.6.5 Uji Hipotesis Penelitian  
3.6.5.1 Uji Parsial (Uji t ) 
Uji t independen ini untuk menguji tingkat signifikansi pengaruh 
variabel independen terhadap variabel dependen secara terpisah 
(Ghazali,2013). Kriteria pengujian dengan menggunakan uji t independen 
adalah sebagai berikut :  
Ha : B = 0 
Ha : B ≠ 0 
1. Jika sign < 0,05, maka Ha diterima yang berarti variabel independen 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Jika sign > 0,05, maka Ha diterima yang berarti variabel independen tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. 
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3.6.5.2 Uji Simultan (Uji F) 
Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua variabel independen 
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama - sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghazali, 2013:98). 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan significance level 0,05 (α = 5% ). 
Ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesis sebagai berikut : 
1. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi tidak 
signifikan). Ini berarti secara simultan kelima veriabel independen tersebut 
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi 
signifikan). Ini berarti secara simultan keempat variabel independen 
tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
 
3.6.5.3 Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai yang mendekati satu berarti 
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 
untuk memprediksi variasi variabel dependen, karena jika nilai R² kecil berarti 
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependennya 
amat terbatas. Namun dalam penggunaan koefisien determinasi terdapat 
kelemahan berupa bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan 
kedalam model. Sehingga ada beberapa peneliti yang menganjurkan untuk 
menggunakan nilai Adjust R-Square pada saat mengevaluasi mana model 
regresi terbaik  (Ghozali, 2006:87). 
